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Gerakan mahasiswa muncul ketika sistem politik tidak berjalan semestinya, tuntutannya sering mempresentasikan dan mengangkat realita sosial yang terjadi dalam masyarakat sehingga menjadikan gerakan mahasiswa sebagai gerakan moral. Periodesasi gerakan mahasiswa Indonesia muncul ketika tahun 1908,dilanjutkan pada 1928, 1945, 1966 dan 1998. Gerakan yang sangat monumental terjadi ketika mahasiswa mengoreksi pemerintahan orde lama pada tahun 1966 dan orde  baru pada tahun 1998. Kedua gerakan tersebut menjadi penting ketika tidak hanya mahasiswa dari Jakarta yang ikut andil tetapi seluruh mahasiswa Indonesia, tidak terkecuali di Semarang. Tujuan penelitian ini : (1) Mengetahui bagaimana latar belakang dan kondisi mahasiswa menjelang memuncaknya gerakan mahasiswa 1966 di Semarang (2) Mengetahui bagaimana latar belakang dan kondisi mahasiswa menjelang memuncaknya gerakan mahasiswa 1998 di Semarang (3) Mengetahui bagaimana bentuk-bentuk gerakan  mahasiswa di Semarang  ketika tahun 1966 dengan tahun 1998 di Semarang. 
Metode dalam penelitian ini berdasarkan metode penelitian sejarah, yaitu (1) heuristik, (2) kritik sumber, (3) interpretasi, dan (4) historiografi. Dalam pengumpulan data baik berupa data tertulis, dokumen berupa foto, maupun sumber lisan dari hasil wawancara. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gerakan mahasiswa di Semarang juga mempunyai memegang peranan penting dalam sejarah pergerakan mahasiswa nasional. Masing-masing gerakan mempunyai cara yang unik dan berbeda dalam menyampaikan setiap tuntutanya. Isu yang diangkat menggambarkan realitas keadaan masyarakat pada saat itu seperti ketika tahun 1966 dengan isu Tritura dan tahun 1998 dengan isu Turunkan Soeharto.
Gerakan mahasiswa di Semarang yang terjadi pada tahun 1966 dan pada tahun 1998 mempunyai persamaan yaitu sama-sama dimotori oleh pemuda dan mahasiswa akibat situasi nasional pada saat itu, dukungan penuh dari masyarakat terhadap setiap gerakan menambah semangat bagi mahasiswa untut memperjuangkan tuntutannya. Perbedaan juga dapat dilhat dari aksi mahasiswa tahun 1966 dan 1998 yakni dari faktor pemicu gerakan, aktor pelaku, isu yang diangkat dan bentuk gerakan yang masing-masing mempunyai corak kekhasan.
